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Pengembangan kewirausahaan jasa penerjemahan merupakan suatu proses pendidikan nonformal yang 
bertujuan mengembangkan sikap dan perilaku kewirausahaan. Magang kewirausahaan bagi mahasiswa 
merupakan proses belajar sambil bekerja yang bertujuan meningkatkan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan kewirausahaan kepada mahasiswa tentang jasa penerjemahan. Kajian ini bertujuan untuk 
menganalisis tentang : 1) konsep kewirausahaan, 2) jasa penerjemahan, dan 3) konsep magang 
kewirausahaan. Kajian ini dibahas dengan menggunakan studi komparasi analisis teori yang berkaitan 
pengembangan kewirausahaan jasa penerjemahan melalui kegiatan magang kemahasiswaan dari beberapa 
studi kepustakan. Hasil kajian menyimpulkan bahwa : 1) kewirausahaan merupakan proses pembentukan 
sifat, watak, dan ciri-ciri yang melekat pada seseorang yang mempunyai kemauan keras untuk 
mewujudkan gagasan inovatif kedalam dunia usaha yang nyata dan dapat mengembangkannya, 2) jasa 
penerjemahan merupakan keterampilan mengganti suatu pesan pernyataan tertulis dalam satu bahasa 
dengan pesan atau pernyataan yang dalam bahasa lain, dan 3) Magang adalah proses belajar dimana 
seseorang memperoleh dan menguasai keterampilan dengan jalan melibatkan diri dalam proses pekerjaan 
tanpa atau dengan petunjuk orang yang sudah terampil dalam pekerjaan itu.  
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THE DEVELOPMENT OF ENTREPRENEURIAL TRANSLATION SERVICES  
THROUGH  STUDENT APPRENTICESHIP 
 
Abstract 
The development of entrepreneurial translation services is a nonformal education process aimed at 
developing attitudes and entrepreneurial behavior. The entrepreneurship apprenticeship for students is a 
process of learning while working which aims to improve students' knowledge, attitudes and 
entrepreneurial skills about translation services. This study aims to analyze about: 1) the concept of 
entrepreneurship, 2) translation services, and 3) the concept of entrepreneurial apprenticeship. This 
study is discussed using a comparative analysis of theories related to the development of entrepreneurial 
translation services through student apprenticeship from several studies of literature. The result of the 
study concludes that: 1) entrepreneurship is the process of forming the nature, character, and 
characteristics attached to someone who has a strong willingness to realize innovative ideas into the real 
world of business and can develop it, 2) translation service is a skill to replace a message statement 
written in one language with messages or statements in other languages, and 3) An apprenticeship is a 
learning process where by a person acquires and acquires a skill by engaging in a work process without 
or with guidance from a person skilled in the job. 
 
Keywords: Entrepreneurship development, Translation services, Student apprenticeship. 
 
A. PENDAHULUAN 
Masalah lapangan pekerjaan menjadi salah satu permasalahan yang dihadapi oleh Indonesia 
saat ini, namun hal tersebut tidak sertamerta menjadi permasalahan Negara itu sendiri ada 
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beberapa aspek yang menunjang untuk mengatasi permasalahan tersebut yang diantara nya 
adalah peranan sebuah Perguruan Tinggi, karena Perguruan Tinggi menjadi salah satu aspek 
untuk menjadikan Negara tersebut maju juga secara tidak langsung Perguruan Tinggi harus 
bertanggung jawab atas masalah yang dihadapi Negara ini. Indonesia memiliki pertumbuhan 
ekonomi yang cukup tinggi, hingga mencapai 6.02% dalam triwulan pertama di tahun 2013, 
dengan pertumbuhan ekonomi yang dicapai saat ini seharusnya masyarakat mudah mencari 
pekerjaan.  
Masalah Sumber Daya Alam (SDA) Indonesia belum terselesaikan secara optimal dan telah 
mencapai angka 250.000.000 menjadi bekal yang besar untuk mengatasi permasalahan ekonomi, 
dan salah satu yang dicanangkan Pemerintah untuk mengurangi kurangnya ketersediaan 
lapangan kerja yaitu dengan wirausaha. Karena dengan berwirausaha masyarakat tidak lagi 
mencari pekerjaan namun menciptakan lapangan pekerjaan. Dengan program Pemerintah yang 
disampaikan di atas tadi pihak Perguruan Tinggi pun harus ikut mendukungnya dan harus ikut 
meningkatkan keterampilan kewirausahaan untuk para mahasiswanya. Kewirausahaan dijadikan 
Mata Kuliah yang masuk ke dalam kurikulum Perguruan Tinggi maupun menjadi kegiatan 
Ekstrakurikuler mahasiswa karena dengan hal itu mahasiswa setelah lulus atau masih kaktif 
kuliah mampu menerapkan konsep dan keterampilan kewirausahaannya, sehingga tidak perlu 
menunggu lamaran pekerjaannya diterima di perusahaan atau bahkan harus menjadi Pegawai 
Negeri Sipil (PNS) guru. 
Hanya saja dalam pelaksanaannya, mahasiswa, khususnya mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa Inggris masih menghadapi kesulitan dan masih kebingungan dalam memilih 
jenis wirausaha apa yang akan dijalaninya yang sesuai dengan bidangnya. Mereka masih berpikir 
bahwa jenis usaha yang sesuai dengan bidangnya hanya bisnis kursusan saja atau bahkan paling 
hanya private saja yang langsung berhadapan dengan yang membutuhkannya. Dan dari 
pemikiran mereka yang seperti itulah, saya selaku dosen Pendidikan Bahasa Inggris berusaha 
umtuk mencarikan solusi dengan cara mengasah dan mempertajam potensi kewirausahaannya 
agar pikiran mahasiswa tersebut terbuka bahwa dengan bidang bahasa inggris pun banyak sekali 
peluang untuk di jadikan wirausaha untuk mereka. Oleh karena itu dalam penelitian ini saya 
berusaha menggali potensi kewirausahaan dalam bidang bahasa inggris, khusunya dalam Mata 
Kuliah yang pernah saya ampu yakni Translation (penerjemahan). 
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Pengembangan kewirausahaan jasa penerjemahan adalah proses penciptaan sesuatu yang 
baru pada nilai menggunakan waktu dan upaya yang diperlukan, menanggung resiko keuangan, 
fisik, serta resiko yang mengiringi, menerima imbalan moneter yang dihasilkan, serta kepuasan 
dan kebebasan pribadi dalam menjalankan usaha jasa bidang penerjemahan. Wirausaha 
merupakan pengambilan resiko untuk menjalankan usaha sendiri dengan memanfaatkan peluang-
peluang untuk menciptakan usaha baru atau dengan pendekatan yang inovatif sehingga usaha 
yang dikelola berkembang menjadi besar dan mandiri dalam menghadapi tantangan-tantangan 
persaingan (Nasrullah Yusuf dalam Konsep Dasar Kewirausahaan). Kewirausahaan merupakan 
sikap, pandangan, ataupun jiwa mandiri dan kreatif inovatif yang mampu menciptakan usaha 
baru dengan memanfaatkan peluang-peluang yang ada, meskipun harus berhadapan dengan 
resiko. Konsep kewirausahaan sangat dibutuhkan oleh mahasiswa sebagai bekal hidupnya, dapat 
bertahan dalam mengatasi tantangan hidupnya bahkan lebih dari itu mahasiswa juga akan selalu 
kreatif menciptakan inovasi-inovasi dengan memanfaatkan peluang yang ada. 
Pengembangan kewirausahaan jasa penerjemah melalui kegiatan magang dilakukan untuk 
menggali potensi kewirausahaan yang terdapat dalam Mata Kuliah Translation. Mata kuliah 
tersebut tidak hanya melakukan perkuliah di dalam kelas, tetapi mengikuti kegiatan magang di 
beberapa instansi yang sudah bekerja sama dengan pihak program studi Pendidikan Bahasa 
Inggris FKIP Universitas Singaperbangsa Karawang.  
Melalui magang kewirausahaan penerjemahan, mahasiswa mampu mengembangkan potensi 
kewirausahaan terhadap praktek penerjemahan, permasalahan dalam penerjemahan, bagaimana 
mengatasi permasalahan tersebut, apa hubungan penerjemahan dan budaya masyarakat setempat. 
Melalui magang kewirausahaan jasa penerjemah, mahasiswa tidak hanya dijejali dengan teori 
saja, tetapi diberi wawasan praktek penerjemahan di perusahaan, percetakan atau penerbitan, dan 
berbagai lembaga media massa.  
 
B. PEMBAHASAN  
1. Konsep Kewirausahaan   
Ada beberapa pengertian kewirausahaan menurut beberapa ahli diantaranya, Zimmerer, 
T.W. (1996:51) mengemukakan kewirausahaan adalah hasil dari suatu disiplin, proses sistematis 
penerapan kreativitas dan keinovasian dalam memenuhi kebutuhan dan peluang di pasar. Lebih 
lanjut Zimmerer (1996:51) menambahkan kreativitas adalah “... is the ability to develop new 
ideas and to dicover new ways of looking at problems and opportunities”. Kemampuan untuk 
Seminar Nasional Pendidikan Nonformal FKIP Universitas Bengkulu, Vol 1 Nomor 1, Juli 2017 
110 
Pengembangan Kewirausahaan Jasa Penerjemahan Melalui Magang Kemahasiswaan  .... Mansyur Srisudarso 
 
mengembangkan ide-ide baru dan menemukan cara-cara baru dalam memecahkan persoalan dan 
menghadapi peluang. Keinovasian dapat juga diartikan sebagai “... is the ability apply creative 
solutions to those problems and opportunities to enhance or to enrich people’s live”. Sebagai 
kemampuan untuk menerapkan kreativitas dalam rangka memecahkan persoalan-persoalan dan 
peluang untuk mempertinggi dan meningkatkan taraf hidup.  
Drucker, P.F. (1994:2), berpendapat bahwa kewirausahaan adalah suatu kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. Secara sederhana sering juga diartikan sebagai 
prinsip atau kemampuan wirausaha. Selanjutnya Ibnu Soedjono (1993), Meredith (1996) dalam 
Marzuki, S. (2003:1) memberikan pengertian kewirausahaan “seseorang yang dapat 
memanfaatkan, mengatur, mengarahkan sumber daya tenaga kerja, alat produksi untuk 
menciptakan suatu produk tertentu dimana produk tersebut ditukarkan atau dijual dalam situasi 
pasar, dan dengan demikian mendapatkan sumber penghasilan untuk kelangsungan hidupnya”. 
Secara lebih rinci Bygrave (1994: 1) dalam Alma, B. (2007:22) mengartikan enterpreneur 
“... as the person who destroyes the existing economic order by introducing new products and 
services, by creating new forms of organization, or by exploting new raw materials”. Pada 
intinya enterpreneur atau kewirausahaan diartikan sebagai orang yang mengganti tatanan 
ekonomi dengan mengenalkan hasil dan layanan, menciptakan organisasi baru atau menggali 
bahan-bahan mentah yang baru. Hal ini berarti kewirausahaan menyangkut upaya seseorang 
untuk memperbaiki ekonomi melalui pengenalan produk, pengelolaan dan penggalian sumber-
sumber baru untuk keperluan ekonomi. 
Secara etomologi, ilmu kewirausahaan adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari 
tentang nilai, kemampuan (ability) dan perilaku seseorang dalam menghadapi tantangan hidup 
untuk memperoleh peluang dengan berbagai resiko yang mungkin dihadapinya.  Memang sampai 
sekarang belum ada terminologi yang persis sama tentang kewirausahaan (enterpreneurship). 
Secara esensial kewirausahaan akan tampak menjadi sifat, watak, dan ciri-ciri yang melekat pada 
seseorang yang mempunyai kemauan keras untuk mewujudkan gagasan inovatif  kedalam dunia 
usaha yang nyata dan dapat mengembangkannya. 
Kewirausahaan merupakan kegiatan yang menuntut karakteristik tertentu dari pelakunya 
dan kegiatan untuk melakukan usaha tersebut. Oleh karena itu, Clelland (1961: 205) seperti 
dikutip Suryana (2007:26) mengemukakan bahwa karakteristik wirausaha adalah: 1) 
Keterampilan mengambil keputusan dan mengambil resiko yang moderat, dan bukan atas dasar 
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kebutuhan belaka, 2) Bersifat energetik, khususnya dalam bentuk berbagai kegiatan inovatif, 3) 
Tanggung jawab individual, 4) Mengetahui hasil-hasil dari berbagai keputusan yang diambilnya 
dengan tolak ukur satuan uang sebagai indikator keberhasilan, 4) Mampu mengantisipasi, 
berbagai kemungkinan di masa datang, 5) Memiliki kemampuan berorganisasi, yaitu seseorang 
wirausaha memiliki kemampuan keterampilan, kepemimpinan, dan manajerial. 
Hawkins dan Peter (1986) dalam Suryana (2007:26) berpendapat bahwa karakteristik 
wirausaha adalah sebagai berikut: 1) Kepribadian, aspek ini dapat diamati dari segi kreativitas, 
disiplin diri, kepercayaan diri, keberanian menghadapi resiko, memiliki dorongan dan kemauan 
yang kuat, 2) Kemampuan hubungan, operasionalnya dapat dilihat dari indikator, komunikasi 
dan hubungan antar personal, kepemimpinan dan manajemen, 3) Pemasaran, meliputi 
kemampuan dalam menentukan produk dan harga, periklanan, dan promosi, 4) Keahlian dalam 
mengatur, operasionalnya diwujudkan dalam bentuk penentuan tujuan, perencanaan dan 
penjadwalan, serta pengaturan pribadi, dan 5) Keuangan, indikatornya adalah sikap terhadap 
uang dan cara mengatur uang. 
Dalam penerapannya, Alma, B. (2007: 31) menyatakan tujuan kewirausahaan adalah “... 
menciptakan kesejahtraan buat orang lain dengan menemukan cara-cara baru untuk 
menggunakan resoruce, mengurangi pemborosan, dan membuka lapangan kerja yang disenagi 
oleh masyarakat”. Dalam tujuan kewirausahaan terkandung simpul-simpul yang berhubungan 
dengan konsep baru, pengelolaan, penciptaan, kemakmuran, dan penanggulangan risiko, serta 
memanfaatkan kemampuan berusaha. 
Mustofa, K. (2007) mengemukakan tujuan kewirausahaan mulai dari tujuan yang 
sederhana sampai pada tujuan yang lebih lengkap adalah : 1) Mewujudkan gagasan inovatif dari 
seseorang dalam bidang usaha, 2) Menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda dalam bidang 
usaha, 3) Mengganti tatanan ekonomi dengan mengenalkan produk layanan, penciptaan 
pengelolaan, dan menggali bahan-bahan mentah baru dalam usaha, 4) Suatu proses untuk 
mengerjakan yang baru, 5) Menciptakan inovasi dan kreativitas untuk memecahkan cara-cara 
baru dalam memecahkan masalah dan memanfaatkan peluang dalam bidang usaha, 6) 
Menggunakan ide-ide baru dan untuk menemukan cara-cara baru dalam memecahkan masalah 
dan memanfaatkan peluang dalam bidang usaha, dan 7) Menemukan cara-cara berpikir yang 
baru dalam melakukannya dengan cara-cara tersebut dalam bidang usaha. 
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Atas dasar tujuan dan pengertian kewirausahaan yang terperinci dan luas, akan 
mengarahkan sasaran kewirausahaan yang luas pula yang meliputi orang, kelompok orang dan 
kelompok usaha. Secara lebih lengkap sasaran kewirausahaan seperti disarikan oleh Alma, B. 
(2007: 35-36) adalah: 1) Wanita Pengusaha, Yang dimaksud adalah mereka yang menekuni 
bidang bisnis ini didorong oleh faktor-faktor kemampuan berprestasi, membantu ekonomi rumah 
tangga, dan frustasi terhadap pekerjaan sebelumnya, 2) Minoritas Pengusaha. Minoritas 
Pengusaha adalah mereka yang berusaha menekuni kegiatan bisnis dalam kehidupan sehari-hari. 
Mereka berasal dari para perantau yang usahanya semakin lama semakin maju. 3) Imigrasi 
Wirausaha. Imigrasi wirausaha adalah kaum pendatang yang memasuki suatu daerah untuk 
memperoleh pekerjaan sehingga mereka leluasa memilih pekerjaan yang bersifat informal mulai 
dari pedagang kecil sampai pedagang tingkat menengah. 4) Wirausaha Paruh Waktu. Pengusaha 
paruh waktu adalah orang atau orang-orang yang mengisi waktu luang agar mereka jadi 
pengusaha besar dengan tidak mengorbankan usaha pokok. 5) Pengusaha Rumah Tangga. Yang 
dimaksud adalah ibu-ibu rumah tangga yang memulai kegiatan bisnisnya dari rumah tangga yang 
akhirnya usaha mereka semakin maju. 6) Wirausaha Keluarga, Wirausaha keluarga adalah 
sebuah keluarga yang dapat membuka berbagai jenis cabang usaha yang semakin lama semakin 
maju dan membuka cabang baru pada lokasi yang berbeda, 7) Wirausaha Pemula. Wirausaha 
pemula adalah usaha seseorang untuk menciptakan pembagian pekerjaan atau usaha yang 
didasarkan atas keahlian masing-masing dan sekaligus menjadi penanggung jawab dari usaha 
tersebut. 
Berdasar kepada sasaran kewirausahaan itu, maka sasaran kewirausahaan bisa untuk 
individu, keluarga, masyarakat atau organisasi. Dalam kajian ini yang menjadi sasaran adalah 
mahasiswa yang melaksanakan kegiatan magang kewirausahaan jasa penerjemahan, dengan 
tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dam keterampilan mereka atau mengembangkan 
usaha bidang penerjemahan.  
 
2. Konsep Jasa Penerjemahan   
Ungkapan tentang hakekat penerjemah bahasa tidak lain dan tidak bukan adalah sebutan 
untuk orang yang menguasai satu bahasa dan sanggup memahaminya kedalam bahasa lain. 
Penerjemahan merupakan proses mengartikan dan memberi pesan dalam konteks bahasa yang 
berbeda. Brislin (1976:1) mengemukakan : “Translation in the general termrefering to the 
transfer of thought and ideas from one language (source) to another (target), whether the 
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language are in written or oral form;  whether the languages have established orthographies or 
do not hve such standardization or whether one or both languages is based on signs, as with sign 
language of the deaf”. Penerjemahan adalah istilah umum yang mengacu pada proses pengalihan 
buah pikiran dan gagasan dari satu Bahasa sumber ke dalam Bahasa lain atau sasaran baik dalam 
bentuk tulisan maupun lisan; baku ataupun belum, baik salah atau keduanya di dasarkan pada 
isyarat sebagaimana isyarat orang tuna rungu. 
Menurut Nida, Penerjemahan adalah usaha mencipta kembali pesan dalam bahasa sumber 
(BSu) ke dalam bahasa sasaran (BSa) dengan padanan yang alami yang sedekat mungkin, 
pertama-tama dalam hal makna dan kemudian gaya bahasanya. (Nida dan Taber, 1969). 
Kemudian menurut Newmark, penerjemahan adalah suatu keterampilan yang merupakan usaha 
untuk mengganti suatu pesan pernyataan tertulis dalam satu bahasa dengan pesan atau 
pernyataan yang dalam bahasa lain. (Newmark, 1981:7). Sementara dalam definisi yang berbeda, 
Nida dan Taber (1969) menyatakan secara lebih jelas proses penerjemahannya. Mereka 
menyatakan, “Translating consists of reproducing in the receptor language the closest natural 
equivalent of the source language message, first in term of meaning and secondly in terms of 
style”. 
Savory (1968) di dalam bukunya The Art Of Translation “Translation is made possible by 
an equivalent of thought that lies behind its different verbal expressions”. Penerjemah membuat 
kemungkinan dangan adanya gagasan yang sepadan di balik ungkapan verbal yang berbeda. Di 
dalam ungkapan Savory ini disebutkan dengan jelas bahwa yang padan adalah gagasannya. 
Savory tidak lebih jauh lagi menyebutkan hal-hal yang oprasional atau hal-hal yang terkait 
dengan proses. 
Penerjemahan adalah usaha mencipatakan kembali pesan dalam Bahasa sumber ke dalam 
Bahasa sasaran dengan padanan alami yang sedekat mungkin. Nida dan Taber tidak 
mempermasalahkan Bahasa-bahasa yang terlibat dalam penerjemahan, tetapi lebih tertarik pada 
acara penerjemahan, yakni mencari padanan alami yang semirip mungkin sehingga pesan dalam 
teks bisa tersampaikan. 
Mata kuliah Translation (penerjemahan) biasanya di berikan sebagai mata kuliah teori dan 
praktik. Teori diberikan seputar konsep, strategi, teknik, dan permasalahan penerjemahan. 
Sementara praktik diberikan dalam bentuk praktik menerjemahkan baik lisan ataupu tulisan, 
untuk melatih keterampilan mahasiswa. Materi ataupun praktik terjemahan dalam 
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perkembangannya sangat beragam sehingga dalam praktik penerjemahan memvbutuhkan waktu 
yang banyak. Sumber materi dapat berupa surat formal, brosur, artikel, dan sebagainya. 
3. Konsep Magang  
Sudjana (2004:13) mengemukakan cara yang digunakan untuk menyebarkan dan menerima 
informasi itu bermacam ragam. Cara yang paling umum dilakukan pada jaman dulu ialah 
magang (apprenticeship) dan masih berlangsung sampai sekarang. Magang merupakan salah 
satu bentuk pendidikan yang sedang berkembang. Magang yaitu hubungan perjanjian antara 
seorang pemagang dengan seorang permagang, dimana pemagang dilatih melaksanakan proses 
pekerjaan dengan pengalaman praktek yang dibimbing oleh permagang dengan instruksi-
instruksi formal. Dalam proses magang disepakati bersama jumlah jam kerja atau jam pelajaran, 
dan lamanya waktu  penyelesaian program.  
Magang sebagai suatu kegiatan belajar Pendidikan Luar Sekolah yang artinya Belajar sambil 
bekerja. Menurut Balai Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB) Jaya giri Lembang Bandung 
(1990:3) Magang adalah proses belajar dimana seseorang memperoleh dan menguasai 
keterampilan dengan jalan melibatkan diri dalam proses pekerjaan tanpa atau dengan petunjuk 
orang yang sudah trampil dalam pekerjaan itu.  
Magang banyak digunakan dalam penyebaran dan penerimaan informasi karena dapat 
dilakukan oleh semua tingkatan kehidupan manusia sejak tingkat kehidupan sederhana sampai 
dengan tingkat kehidupan modern. Pada masyarakat yang sederhana di jaman peradaban kuno, 
para pengrajin dan para petani serta penduduk pada umumnya tidak mengenal aksara dan angka. 
Jaman itu, informasi pengetahuan dan keterampilan, kerajinan tangan, pertukangan, dan 
pertanian disebarkan oleh penduduk melalui hubungan langsung. Hubungan langsung antara 
seseorang dengan orang lain dalam penyampaian dan penerimaan informasi disebut dengan 
istilah magang.  
Melalui magang seseorang yang memiliki pengetahuan dan pengalaman tertentu, 
menyampaikan pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan tersebut kepada orang lain yang 
membutuhkan. Dalam proses magang orang yang disebut terakhir memiliki pengetahuan yang 
diberikan kepada orang yang disebut pertama. Pada gilirannya, orang yang menerima informasi, 
kemudian berkembang menjadi tukang atau pengrajin yang memiliki kemampuan untuk mandiri 
(Sudjana, D. 2004:13).   
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa magang sebagai cara memberi dan menerima 
informasi informasi dalam kehidupan manusia telah menjembatani pemindahan pengalaman dari 
seseorang yang memiliki pengalaman dan keahlian sehingga orang yang disebut terkahir 
memiliki pengalaman atau keahlian itu dan mampu melakukannya sendiri.  
Kamil., M. (2007) mengemukakan bahwa tujuan kegiatan magang harus dirinci secara jelas. 
Hal ini diperlukan  untuk  menyusun isi apa yang akan diajarkan atau dicatat  dan  apa  yang  
akan  dipelajari oleh mereka. Tujuan ini bukan hanya merupakan alasan mengapa  isi spesifik 
tersebut dimasukan dalam kurikulum. Lebih luas lagi adalah untuk melandasi rasional 
menentukan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diperoleh selama  berlangsungnya  
proses  program  pembelajaran magang.  
Isi spesifik yang menjadi perhatian dalam  kurikulum  program pembelajaran    sambil 
bekerja dapat dikonstruksi oleh lembaga profesional (the professional  body) atau oleh  tutor, 
fasilitator dan pemagang sebagai  sumber  belajar  dan atau  disusun  bersama dengan warga 
belajar. Kurikulum yang dirancang apabila mungkin diajukan untuk  mendapatkan persetujuan 
lembaga tertentu terutama badan yang profesional, meliputi: 1) Tujuan pembelajaran, tujuan 
umum (aims) yang berupa pernyataan filosofis yang menjadi kepentingannya, tujuan khusus 
(objectives) yang berupa maksud dari tujuan pengajaran atau sasaran  hasil  belajar yang secara 
khusus  terbagi dalam bagian-bagian dan diberikan selama proses pembelajaran. 2) Tuntutan 
praktik, tuntutan praktik ini merupakan gambaran profesional dimana kegiatan pembelajaran 
dilakukan, dan tidak hanya sekedar kebutuhan (needs) karena kalau need saja bukan merupakan 
bentuk suatu ciri sentral dalam  memahami  kriteria  untuk  menyeleksi isi  sebuah  kurikulum 
dan lain-lain. 
Kriteria untuk menyeleksi isi kurikulum program pembelajaran sambil bekerja  melalui 
enam tahapan yakni: a) validity (kebenaran), b) relevance (keterkaitan), c) worthwhileness 
(kebermanfaatan), d) needs (kebutuhan), e) balance (keseimbangan), f) breath and depth  
(keluasan dan kedalaman) (Constantinus Rudy Prihantoro, 1999:58-59) 
Dalam pelakasanaannya, magang dilaksanakan sebagai proses pembelajaran yang bertujuan 
antara lain sebagai berikut : 1) Untuk memantapkan penguasaan keterampilan yang diinginkan 
dan ditekuni untuk dijadikan mata pencaharian, 2) Mempermudah dan mempercepat jangkauan 
pengadaan tenaga-tenaga terampil yang cukup mampu untuk segera berpartisipasi dalam proses 
pembangunan, 3) Meningkatkan kemampuan, keterampilan dan sikap karyawan sehingga lebih 
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efektif dan efisien dalam mencapai sasaran-sasaran program ataupun tujuan organisasi. 
Umpamanya, seorang tenaga Pengajar atau Dosen yang ingin mengajar mata kuliah yang 
bersangkutan, terlebih dahulu harus magang dengan Pengajar atau Dosen senior mata kuliah tsb.  
Selain itu, proses pembelajaran melalui magang memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
Proses Magang adalah permagangan dan Pemagang (Sumber magang atau orang yang 
dimagangi) berada dalam tempat permagangan bekerja pemagang melihat dan mencoba 
menggunakan alat yang digunakan sehingga tahu bisa dan biasa mempergunakannya 
bagaimana memperbaikinya kalau rusak, bagaimana merawatnya, dimana disimpannya, 
dimana dibelinya serta dimana dibuatnya. 
Proses magang adalah para pemagang sebaiknya bekerja dan belajar, belajar bekerja sesuai 
dengan urutan pekerjaan yang dikerjakan pemagang pemagang dapat memulai belajar bekerja 
dan bekerja belajar dari mana saja dari awal ditengah atau diujung. 
Bahwa pemagang belajar bekerja dan bekerja belajar tidak diawali ele teori melainkan langsung 
praktek atau langsung bekerja. 
Dilihat dari sudut suber magang (permagang), sumber magang tidak perlu orang yang 
mengetahui teori. Sumber magang atau permagang adalah orang yang pintar dan biasa 
melaksanakan pekerjaan yang dimagangi. 
Dilihat dari sudut pemagang, pemagang bukan hanya memperoleh pengetahuan, keterampilan, 
kemahiran dan sikap mental saja melainkan dapat dan terampil melaksanakan pekerjaan.] 
Sudjana, D. (2004:14) mengemukakan magang adalah cara penyebaran informasi yang 
dilakukan secara organisasi, artinya bahwa magang memiliki aturan-aturan tertentu. Salah satu 
aturan magang yang paling tua terdapat sekitar 2100 SM, yang disebut hukum Hammurabi (code 
of Hammurabi). Komponen magang mencakup tujuan, bahan yang akan disampaikan, orang 
yang berpengalaman, orang yang belum berpengalaman, fasilitas dan perkakas yang digunakan, 
waktu dan lingkungan. Magang, sebagai kegiatan yang terorganisasi ternyata telah efektif 
digunakan untuk transferisasi pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan. 
Penggunaan magang tidak terbatas pada hanya pada bidang pertukangan dan kerajinan, 
melainkan digunakan pula pada berbagai bidang keahlian seperti kedokteran, hukum, dan 
pendidikan. Sebagai contoh, pada tahun dua puluhan, dalam masyarakat di Amerika Serikat 
terdapat kesempatan bagi orang yang berminat di bidang hukum untuk mempelajari ilmu hukum 
dengan cara magang yang dilakukan di kantor-kantor ahli hukum yang tersebar di daerah-daerah. 
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Kegiatan belajarnya dilakukan melalui bimbingan seorang ahli hukum yang bertugas di kantor pengacara 
yang terdapat di daerah. Apabila waktu yang telah dipelajari hukum itu dianggap cukup oleh 
pembimbingnya, maka pihak yang melakukan kegiatan belajar itu disarankan untuk mengikuti ujian di 
bidang hukum. Penyelenggaraan ujian dilakukan oleh pihak pemerintah. Orang yang berhasil lulus ujian 
negara diberi sertifikat sebagai pengakuan terhadap kemampuannya dan diberi kewenangan untuk 
membuka praktek bantuan hukum di daerah. 
Sebagai suatu proses pembelajaran, magang memiliki unsur-unsur sebagai berikut :  
1) Pemagang (orang yang belajar bekerja) pada konteks pemagang ada beberapa faktor  yang perlu 
diperhatikan diantaranya,  
     (a) bakat dan minat, hal ini perlu dipehitungkan karena mempengaruhi keberhasilan  pelaksanaan 
magang.  
(b) kebutuhan, kebutuhan ini perlu diperhitungkan  baik yang berkaitan dengan kebutuhan individu 
maupun kebutuhan pasar kerja hal ini perlu mendapat perhatian agar tidak mengalami kesulitan 
setelah selesai mengikuti magang, 
(c) kemampuan dimaksudkan disini adalah, kemampuan mengikuti magang untuk menyadap 
pengetahuan keterampilan, dan sikap mental yang diberikan sumber magang maupun kemampuan 
untuk membiayai dirinya dalam mengikuti magang  
(d) Faktor lain yang perlu dipertimbangkan bagi pemagang adalah kesediaan untuk mandiri setelah 
selesai magang belum mempunyai pekerjaan tetap dan usia masih produktif dalam bekerja. 
2) Sumber Magang (orang yang dimagangi atau Permagang) Dalam hal ini ada tiga hal yang perlu 
mendapat perhatian diantaranya : kesediaan, kemampuan, kemauan. Kesediaan sumber magang 
untuk dimagangi menularkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki kepaada pemagang. 
Kemampuan dalamn arti sumber magang harus mahir dalam menguasai keterampilan serta mahir 
dalam menularkannya serta mempunyai kemauan untuk menularkan apa yang dimilikinya  
3) Pola Magang. Proses pembelajaran dalam Pendidikan Luar sekolah baik dalam bentuk magang 
maupun dalam bentuk ; lainnya harus dilakukan melalui berbagai pola yang mendukung terhadap 
proses dan keberhasilan dari proses tersebut. 
Dari uraian yang elah dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa magang (belajar sambil 
bekerja) sebagai suatu bentuk pendidikan nonformal yang memiliki nilai-nilai luhur  yang mengarah pada 
pencapaian keberhasilan dari apa yang diinginkan sekedar sebagai    pengisi waktu senggang menjadi 
lebih berorientasi pada keuntungan (benefit) dan profesional. Magang sebagai kegiatan pembelajaran 
untuk perorangan, menjadi kegiatan pembelajaran untuk kelompok. Magang sebagai kegiatan yang 
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terorganisasi ternyata telah efektif digunakan untuk transferisasi pengalaman, pengetahuan, dan 
keterampilan. 
 
C. KESIMPULAN  
Kewirausahaan adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang nilai, kemampuan (ability) dan 
perilaku seseorang dalam menghadapi tantangan hidup untuk memperoleh peluang dengan berbagai 
resiko yang mungkin dihadapinya. Secara esensial kewirausahaan adalah merupakan sifat, watak, dan 
ciri-ciri yang melekat pada seseorang yang mempunyai kemauan keras untuk mewujudkan gagasan 
inovatif  kedalam dunia usaha yang nyata dan dapat mengembangkannya, termasuk pengembangan 
kewirausahaan jasa penerjemahan melalui magang kemahasiswaan.   
Jasa penerjemahan merupakan bidang pelayanan jasa pendidikan yang membutuhkan keterampilan 
untuk mengganti suatu pesan pernyataan tertulis dalam satu bahasa dengan pesan atau pernyataan yang 
dalam bahasa lain. Mata kuliah Translation (penerjemahan) biasanya di berikan sebagai mata kuliah teori 
dan praktik. Teori diberikan seputar konsep, strategi, teknik, dan permasalahan penerjemahan. Sementara 
praktik diberikan dalam bentuk praktik menerjemahkan baik lisan ataupu tulisan, untuk melatih 
keterampilan mahasiswa. Materi ataupun praktik terjemahan sangat beragam sehingga dalam praktik 
penerjemahan memvbutuhkan waktu yang banyak. Sumber materi dapat berupa surat formal, brosur, 
artikel, dan sebagainya 
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